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ABSTRAK

Salah satu perwujudan dari kepedulian sebuah lembaga pendidikan terhadap
kehidupan sosial di suatu lingkungan di mana lembaga pendidikan itu berada dapat
diwujudkan dengan merancang dan melaksanakan suatu kegiatan yang melibatkan
unsur-unsur yang ada di dalam institusi pendidikan yang bersangkutan, dengan
mahasiswa sebagai salah satu unsur di dalamnya.

Oleh karena itu, Universitas Nurul Jadid menyelenggarakan Pengabdian Kepada
Masyarakat Tematik Covid-19 yang dirancang khusus sebagai solusi pelaksanaan
Pengabdian Kepada Masyarakat selama masa pandemi Covid-19. Pengabdian Kepada
Masyarakat ini dilaksanakan secara individu oleh setiap mahasiswa sebagai satu
pengabdian kepada masyarakat dimana mahasiswa dituntut untuk menciptakan produk-
produk yang dapat dimanfaatkan atau mengedukasi masyarakat di desa masing-masing.

Pengabdian Kepada Masyarakat berupa pengabdian kepada masyarakat yang
diselenggarakan ini berkaitan dengan pengembangan atau pemberdayaan masyarakat
dalam bentuk pembuatan produk karya pengabdian yang dipersiapkan untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat desa atau kelurahan di wilayah masing-masing.
Pengabdian Kepada Masyarakat berbasis produk karya pengabdian ini diorientasikan
agar mahasiswa dapat memberikan atau menuangkan ide kreatifnya sesuai dengan
potensi desa yang dimiliki.

Oleh karena itu, pada pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat kali ini, kami
berencana membuat program semacam sosialisasi online tentang physical distancing,
program ini dibuat mengingat masih rendahnya tingkat kesadaran masyarakat di Desa
Karanganyar tentang physical distancing pada masa pandemi Covid-19, dalam
pelaksanaan nya kami akan membuat powerpoint berupa rekaman video tentang
physical distancing yang selanjutnya akan kami sebar melalui dunia maya.



BABI
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Desa Karanganyar merupakan salah satu desa yang sampai detik ini tercatat
memiliki 5 ODP. Sebagaimana data yang dihimpun oleh prob.covid10.co.id. Desa
Karanganyar memiliki jumlah ODP terbanyak di Kecamatan Paiton. Dengan adanya
5 ODP di Desa Karanganyar ini optimalisasi physical distancing perlu di terapkan
sebagai antisipasi mengingat penyebaran covid-19 ini sangat cepat.

Sejak masuknya wabah covid-19 ini ke Indonesia, beberapa kebijakan telah
diterapkan pemerintah untuk memutus rantai penyebaran covid-19, salah satunya
anjuran physical distancing. Oleh karena itu, selain sebagai cara agar menekan
penyebaran covid-19, optimalisasi mengenai physical distancing ini perlu
disebarkan melalui dunia maya. Mengingat masih banyaknya masyarakat di desa
Karanganyar yang melakukan aktifitas diluar rumah, melakukan kontak fisik dengan

orang lain dan masih mengadakan perkumpulan.

B. Alasan Memilih Program

Alasan pemilihan program ini adalah untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat di desa Karanganyar tentang pentingnya physical distancing pada masa
pandemi covid-19 mengingat cepatnya penyebaran covid-19 ini, program
optimalisasi physical distancing berbasis cyber ini perlu dikampanyekan. Program
ini nantinya akan memberi informasi kepada masyarakat tentang pentingnya
physical distancing, bentuk-bentuk physical distancing, dll.

Optimalisasi physical distancing berbasis cyber ini dilakukan agar tidak
terbatas waktu dan tempat. Semua orang bisa menyimak materi melalui video yang
telah diunggah di dunia maya. Penyebaran informasi tentang physical distancing ini
menjadi lebih efektif dan efisien. Konten video ini juga bisa dimanfaatkan
masyarakat dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat lain yang

membutuhkan.



BAB 11
METODE PELAKSANAAN

A. Metode Pelaksanaan

1.

Tahap Identifikasi
Pada tahap ini, kami melakukan pengamatan lapangan dan mendapat informasi
dari beberapa masyarakat didesa Karanganyar. Kami melalukan pengamatan
lapangan di warung, masjid dan pasar, ternyata masih banyak sekali masyarakat
yang kurang begitu menyadari tentang pentingnya physical distancing pada
masa pandemi Covid-19 ini, itu terbukti dari banyaknya kami menemukan
masyarakat desa Karanganyar yang masih melakukan aktifitas diluar rumah,
misalnya masih mengadakan perkumpulan diwarung, melakukan shalat jamaah
dimasjid dan masih berkeremun dipasar tanpa menjaga jarak aman. Dari
pengamatan lapangan dan informasi masyarakat tersebut kami akan
melaksanakan kegiatan sebagai berikut:
a. Membuat rekaman video
Pada kegiatan ini kami akan mencari informasi dari sumber internet seputar
physical distancing kemuadian akan kami jadikan powerpoint dalam bentuk
rekaman video.
b. Penyebaran video
Setelah rekaman video kami buat, kegiatan selanjutnya yang akan lakukan
adalah menyebarkan rekaman video yang telah kami buat ke masyarakat di
desa Karanganyar. Rekaman video ini akan disebar melalui media sosial
seperti facebook, instagram, whatsapp, telegram, dlI.
Tahap Pembuatan Video
Pada tahap ini, kami melakukan proses pembuatan video dengan menggunakan
alat perekam seadanya, yakni smartphone android. Proses pengeditan video ini
dibantu dengan software kinemaster. Kine master dipilih karena performanya
dibilang cukup baik dengan ukuran berkas yang ringan, dan kinerjanya juga
tidak terlalu memberatkan smartphone. Pengambilan gambar, proses editing

video dengan menambahkan teks, memotong video, menambahkan narasi suara



serta musik latar dilakukan dengan smartphone, hal ini menjadikan pekerjaan
menjadi praktis.

Adapun materi pembuatan videonya kami peroleh dari sumber internet, yang
kami jadikan powerpoint dalam bentuk rekaman video. Salah satu sumber

internet yang kami akses adalah www.alodokter.com, di dalam situs tersebut

menjelaskan beberapa hal tentang covid-19.

. Tahap Penyebaran Video

Tahap ini merupakan proses penyebaran video melalui laman youtube. Video
Optimalisasi physical distancing berbasis cyber didesa Karanganyar ini
diunggah dilaman youtube kami. Video tersebut juga kami sebarkan melalui
beberapa media sosial lain, seperti facebook, whatsapp dan telegram.

. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini, kami melakukan evaluasi tentang video yang kami unggah di
laman youtube dan beberapa media sosial lainnya dengan melihat berapa banyak

like, share dan komentar. Evaluasi terhadap penyebaran video ini juga kami

lakukan dengan meminta pendapat dan masukan dari teman dan masyarakat.

. Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan

Bulan Mei

Minggu ke-1

Tahap
Identifikasi

Tahap
Pembuatan

Video

Minggu ke-2

Minggu ke-3

Minggu ke-4

Tahap
Penyebaran

Video

Tahap

Evaluasi



http://www.alodokter.com/

Seluruh proses tahapan ini kami lakukan dirumah kami di Desa Karanganyar Paiton

Probolinggo.

. Manfaat Program

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang cepatnya penyebaran covid-
19.

2. Memberikan informasi tentang pentingnya menerapaan physical distancing
selama masa pandemi covid-19.

3. Terjadinya peningkatan nilai pengetahuan tentang covid-19.

. Pihak-Pihak yang Dilibatkan dalam Program

No | Stakeholder Dukungan

1. Lingkungan Sekitar

a. Teman-teman Memberikan  dukungan moril  dan

semangat untuk menyelesaikan tugas.

2. Instansi lainnya

b. LP3M UNUJA Mendorong dilaksanakannya program
pemberdayaan kepada masyarakat didesa

masing-masing

Mendorong mahasiswa tetap proaktif dan
kreatif dalam memberikan layanan
kepada masyarakat selama masa pandemi

covid-19

3. Reviewer

a. Dr. Akmal Mundiri, M.Pd. | Memberikan persetujuan atas judul yang

diajukan dan dukungan moril.




BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Proses Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

Sebelum melaksanakan program Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah
kami rencanakan diatas, langkah pertama yang kami lakukan adalah melakukan
identifikasi di Desa Karanganyar. Identifikasi ini kami lakukan dengan melakukan
pengamatan lapangan dan mencari informasi dari masyarakat setempat. Ada
beberapa tempat yang kami lakukan pengamatan salah satunya di warung, masjid
dan pasar. Dari pengamatan lapangan yang kami lakukan, kami menemukan masih
banyak masyarakat di Desa Karanganyar yang kurang begitu sadar dan memahami
akan pentingnya Physical Distancing pada masa pandemi Covid-19, ini terbukti dari
hasil pengamatan yang kami lakukan, kami menemukan masih banyak masyarakat
di Desa Karanganyar yang tidak mematuhi protokoler kesehatan dan anjuran
pemerintah untuk menjaga jarak aman selama masa pandemi Covid-19, seperti
masih banyak nya masyarakat yang melakukan aktifitas diluar rumah, misalnya
masih mengadakan perkumpulan diwarung, melakukan shalat jamaah dimasjid dan
masih berkeremun dipasar tanpa menjaga jarak aman.

Selanjutnya, dari hasil identifikasi berupa pengamatan lapangan tersebut kami
membuat program Optimalisasi Physical Distancing berbasis Cyber dalam
menghadapi masa pandemi Covid-19. Pada pelaksanaannya kami akan membuat
powerpoint berupa video yang selanjutnya akan kami sebar melalui dunia maya.
Dalam program yang telah kami rencanakan tersebut kami melakukan beberapa
kegiatan, diantaranya:

1. Mencari materi di internet.
Sebelum membuat powerpoint dalam bentuk rekaman video, terlebih dahulu
kami melakukan pencarian materi tentang physical distancing di internet. Ada
beberapa sumber internet yang kami akses salah satunya adalah

www.alodokter.com, di dalam situs tersebut kami menemukan beberapa hal

tentang Covid-19 dan Physical Distancing. Hasil dari pencarian materi tersebut

selanjutnya kami rangkum sebagai persiapan untuk dijadikan powerpoint.


http://www.alodokter.com/

2. Pembuatan powerpoint
Setalah mendapatkan materi dari sumber internet, kegiatan yang kami lakukan
selanjutnya adalah membuat powerpoint tentang Physical Distancing.
Powerpoint yang kami buat berisi beberapa hal tentang physical distancing,
misalnya arti Physical Distancing, pentingnya Physical Distancing, penerapan
Physical Distancing dan persiapan melakukan Physical Distancing.

3. Rekam layar powerpoint
Pada kegiatan ini, kami melakukan rekam layar menggunakan smartphone
android. Tidak hanya merekam layar saja, pada kegiatan ini kami juga sedikit
memberi penjelasan tentang point-point yang sudah kami paparkan pada
powerpoint tersebut.

4. Editing video
Setelah kegiatan rekam layar selesai kami lakukan, kegiatan yang selanjutnya
kami lakukan adalah melakukan editing video hasil rekam layar powerpoint
tersebut menggunakan smartphone android. Kegiatan editing video yang kami
lakukan ini meliputi menambahkan teks, memotong video, menambahkan narasi
suara serta musik latar. Aplikasi yang kami gunakan untuk editing video hasil
rekam layar adalah aplikasi kinemaster. Kami memilih kinemaster karena
performanya terbilang cukup baik dengan ukuran berkas yang lumayan ringan,
yaitu 75 mb, dan kinerjanya juga tidak memberatkan smartphone android.

5. Penyebaran video
Setalah kegiatan mencari materi, membuat powerpoint, rekam layar powerpoint,
dan editing video selesai kami lakukan. Kegiatan terakhir yang kami lakukan
adalah menyerbarkan powerpoint berupa rekaman video tersebut. Metode
penyebaran yang kami lakukan adalah dengan mengupload powerpoint berupa
rekaman video tersebut ke laman Youtube kami. Setalah video tersebut diupload
di laman youtube, selanjutnya kami membagikan link video tersebut melalui
whatsapp, telegram, dan facebbok kepada teman-teman khususnya mereka yang
bertempat tinggal di Desa Karanganyar. Dengan penyebaran video tentang
Physical Distancing ini diharapkan kesadaran masyarakat tentang Physical
Distancing pada masa pandemi Covidd-19 ini semakin meningkat. Mengingat

semakin bertambah banyaknya jumlah korban yang terinfeksi virus corona, dan



Physical distancing ini juga dianggap sebagai salah satu cara untuk mencegah

atau memutus rantai penularan virus corona.

B. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program PKM

Dalam pelaksanaan program PKM seringkali kita menemui hal-hal diluar

perencanaan. Namun, hal ini tidak dapat dipungkiri, karena keadaan yang menuntut

kita seperti itu. Selama kegiatan PKM, Ada beberapa hal yang menjadi faktor

pendukung dan penghambat.
Faktor Pendukung Pelaksanaan PKM

1.

Ada beberapa faktor pendukung selama pelaksanaan kegiatan PKM,

diantaranya:

a)

b)

Lokasi Pelaksanaan Program PKM

Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, Tahun ini pelaksanaan kegiatan
PKM dilakukan didesa masing-masing peserta. Langkah ini diambil karena
semakin banyaknya orang yang terinfeksi virus corona di Indonesia, juga
untuk mematuhi anjuran pemerintah untuk tetap dirumah saja selama masa
pandemi ini. Hal ini tentu sangat memudahkan bagi para peserta PKM dalam
melaksanakannya, selain karena lokasinya mudah dijangkau, PKM didesa
masing-masing peserta ini juga meminimalisir kita terjangkit virus corona.
Pemberian subsidi oleh pihak kampus

Tahun ini pihak kampus memberikan subsidi berupa pulsa, subsidi berupa
pulsa ini tentu sangat membantu peserta PKM, mengingat mulai dari
pembekalan PKM, rapat PKM, informasi seputar PKM, pengumpulan
proposal PKM dan laporan PKM dilakukan secara online (daring). Selain
itu, pihak kampus juga mewajibkan peserta PKM untuk mengupload video
dokumenter ke laman Youtube, oleh sebab itu subsidi pulsa ini sangat

membantu dan menjadi faktor pendukung pelaksanaan kegiatan PKM.

2. Faktor Penghambat Pelaksanaan PKM

Ada beberapa faktor penghambat selama pelaksanaan kegiatan PKM,

diantaranya:



a) Pelaksanaan kegiatan PKM secara individu.
Salah satu penghambat Pengabdian Kepada Masyarakat tahun ini adalah
pelaksanaannya yang dilakukan secara individu. Misalnya, membuat
proposal, laporan, pengambilan gambar, merekam video semuanya. Tentu ini
menjadi hambatan karena kita harus melakukan kegiatannya secara individu.

b) Singkatnya waktu pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat
Tahun ini, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan selama 30
hari, dimulai sejak tanggal 7 Mei 2020 sampai 7 Juni 2020. 30 hari ini
terbilang singkat mengingat tahun lalu Pengabdian Kepada Masyarakat
dilaksanakan selama 4 bulan, singkatnya waktu pelaksanaan kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini menjadi penghambat, pelaksanaan
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang kami laksanakan kurang
berjalan dengan baik karena kita melakukan nya terburu-buru, ini disebabkan
singkatnya waktu pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat.

c) Keterlambatan penyebaran video
Ini sebabkan karena kami sebelumnya belum pernah mengedit video
sehingga masih bingung dan belum fasih dalam kegiatan pengeditan,
akibatnya penyebaran video tidak sesuai dengan waktu dan tanggal yang

telah direncanakan.

C. Rencana tahapan selanjutnya
Keberlanjutan program yang dilakukan ditentukan oleh kinerja mahasiswa itu
sendiri ketika melaksanakan program PKM. Setelah melakukan evaluasi dengan
melihat jumlah penonton dan komentar video di laman Youtube, program ini bisa
dilanjutkan walaupun masa PKM telah berakhir. Jadi meskipun sudah berakhir
kegiatan PKM, penyebaran video perlu tetap dilaksanakan mengingat belum

berakhirnya masa Pandemi Covid-19.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan program Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah
kami rencanakan dan kami laksanakanan diatas, dapat disimpulkan bahwa
optimalisasi physical distancing berbasis cyber sangat dibutuhkan oleh masyarakat,
mengingat masih rendahnya tingkat kesadaran masyarakat tentang pentingnya
physical distancing pada masa pandemi covid-19.

Optimalisasi physical distancing berbasis cyber ini dilakukan agar tidak
terbatas waktu dan tempat. Semua orang bisa menyimak materi melalui video yang
telah diunggah di dunia maya. Penyebaran informasi tentang physical distancing ini
menjadi lebih efektif dan efisien. Konten video ini juga bisa dimanfaatkan
masyarakat dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat lain yang

membutuhkan.

B. Saran
1. Bagi masyarakat Desa Karanganyar, agar mampu bekerja sama dengan
mematuhi anjuran pemerintah dan melaksanakan protokol kesehatan salah
satuny melakukan physical distancing.
2. Bagi mahasiswa, hendaknya lebih mengoptimalkan dalam mempraktikkan ilmu-
ilmu yang telah dimiliki selama proses belajar di kampus. Setelah pelaksanaan
PKM, mahasiswa harus terus berproses untuk menjadi seseorang yang

bertanggung jawab dalam bermasyarakat nantinya.
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Lampiran
Proses mencari materi di internet.
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SEMUA GAMBAR BERITA VIDEO MAPS

Pembatasan sosial (Social distancing) H

Pembatasan sosial, juga disebut pembatasan fisik,

atau secara informal jaga jarak, adalah serangkaian

tindakan intervensi nonfarmasi yang dimaksudkan

untuk mencegah penyebaran penyakit menular dengan
. Wikipedia

Video
ECDC - Europa EU YouTube - AboutKids
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Ld
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Hasil pencarian materi.

Lalu apa itu physical distancing?
kegiatan Physical Distancing dilakukan strategl ke guna m

atau memperlambat penyebaran virus. Bahkan, Physical Distancing menjadi norma
baru dalam kehidupan setelah munculnya virus corona ini.

Kenapa p o ?
1. Penularan virus corona bisa melalui droplets

penularan virus Corona melalui grop/ers yang ukurannya macam-macam.
Ada droplets besar dan kecil. Droplers besar ini akan memindahkan virus lewat
tangan. Seperti Ketika bersln batuk, yang Kemudian orang sakit tersebut memegang
benda-benda di seki kecil menularkan virus dari orang
poaitif Corona ke orang lain cecara langeung

Droplets besar bisa berpindah dalam jarak kurang dari 1 meter.
Sementara, dreplers kecil bisa berpindah dalam jarak lebih dari 1 meter. Karena itu,
penting sekall untuk menjaga jarak minimal 2 meter dengan arang lain.

2. Vius corona terlalu agresif

Virus Corena merupakan virus yang agresif dengan tingkat penularan yang tinggi dan
begitu cepat. Maka itu, kita pun harus benar-benar sigap menghindari dan membaca
aejalanya.

Dengan physical distancing diharapkan virus itu tidak sampai mendekat ke tubuh
Kita. Baik léwat droplet atau permukaan benda-benda yang ditempelinya

3. untuk Memutus mata rantai penularan

ada sebuah penelitian yang menunjukkan, virus influenza dapat menular ke banyak
orang melalui rantai penularan yang begitu panjang. Artinya, satu oran

menularkan ke dua atau lebih orang, dan masing- rasing orang yang terinfeksi luga
akan menularkan lebih banyak orang lain

Sehingga, work from home atau WFH atau melakukan physical distancing dan
berdiam diri di rumah sangat penting untuk Memutus rantai penularan.

4. Membantu para medis yang bekerja di garis terdepan

Faktanya, pandemi telah secara signifikan mengubah semua aspek kehidupan kita
Oleh sebab itu, alasan penting menerapkan physical distancing yakni untuk
membantu tenaga medis yang bekerja di garis terdepan.

Di mana mereka menjadi orang paling berisiko tertular virus tersebut. Tentu kondisi
ini sangat memprihatinkan

Dengan dukungan dari masyarakat luas, maka juga bisa menambah semangat para
tenaga medis dalam bekerja.

Penerapan physical distancing
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Pembuatan powerpoint

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) secara resmi
"physical di " sejak ).

Apaitu physical distancing?

Physical distancing adalah menjaga jarak fisik
setidaknya 2 meter dari orang lain dan
ey d

penularan penyakit covid-19,
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12



Aplikasi editing video

0,0KB/d /% o W 59%

KineMaster

14:19 e & 315KB/dE. 4+ W W 91%
= Videos L Q =

Urutkan

Physical Distancing
dalam menghadapi Pan..

13



Penyebaran link video
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youtu.be/UMMvav-LEEE

Yuk bantu tonton, like,
comment dan jangan lupa
share ya

Physical Distancing dalam
menghadapi Pandemi Covid-19
Video ini merupakan tugas kuliah k...
www.youtube.com

https://youtu.be/UMMvav-LEEE
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